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ABSTRAK

Siklus menstruasi adalah jumlah antara periode menstruasi yang pertama dengan
periode  menstruasi  berikutnya. Data dari riset kesehatan  dasar
(RISKESDAS,2013) menunjukan bahwa sebagian besar 68% perempuan di
Indonesia yang berusia 10-59 tahun melaporkan menstruasi teratur dan 13,7%
mengalami masalah siklus menstruasi yang tidak teratur dalam satu tahun
terakhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perubahan siklus menstruasi pada mahasiswi akbid akper
Dharma husada pekanbaru tahun 2019.

Jenis Penelitian ini adalah menggunakan desain penelitian kuantitaf analitik.
Populasi dalam penelitian yaitu seluruh mahasiswi akbid akper Dharma husada
pekanbaru tahun 2019 yang mengalami siklus menstruasi tidak teratur, teknik
analisa data univariat dan bivariat, dan metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan sampel berjumlah 40 responden.

Berdasarkan hasil penelitian univariat dan bivariat menunjukan bahwa tidak
teratur siklus menstruasi di mahasiswi akbid akper Dharma husada pekanbaru dan
berdasarkan faktor usia pertama menstruasi, yaitu dari 40 responden mengalami
menache normal 22 responden (50,0%), tidak normal sebanyak 18 responden
(45,0%). berdasarkan faktor IAF yaitu aktif 16 responden (40,0%) dan kurang
aktif sebanyak 24 responden (60,0%). Dan berdasarkan faktor IMT yaitu tidak
obesitas sebanyak 37 responden (92,5%), obesitas 3 responden (7,5%). Dan
berdasarkan siklus menstruasi yaitu siklus menstruasi lancar sebanyak 15
responden (37,5%) dan tidak normal sebanyak 25 responden (62,5%). Uji chi-
square diperoleh bahwa adanya hubungan menarche dengan siklus menstruasi
P=0,03 (Pvalue 0,03<0,005), dan adanya hubungan aktivitas fisik dengan siklus
menstruasi P=0,04 (pvalue 0,04<0,005), dan tidak adanya hubungan indeks masa
tubuh dengan siklus menstruasi P=0,27 (Pvalue, 0,27>0,005).

Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa adanya hubungan menarche dan
aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. Diharapkan bagi pihak mahasiswi akbid
akper Dharma husada pekanbaru agar dapat melakukan aktivitas fisik atau
olahraga secara teratur.

Kata kunci : usia pertama menstruasi, aktivitas fisik, indek masa tubuh
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ABSTRACT

Menstrual cycle is the amount between the first menstrual period and the
next menstrual period. Data from basic health research (RISKESDAS, 2013)
shows that most 68% of women in Indonesia aged 10-59 years report regular
menstruation and 13.7% experience irregular menstrual cycle problems in the past
year. The purpose of this study was to determine the factors associated with
changes in menstrual cycles for female students of akper Dharma husada
pekanbaru in 2019.

This type of research is to use analytic quantitative research design. The
population in the study were all the scholarship students of Dharma Husada
Pekanbaru akper in 2019 who experienced irregular menstrual cycles, univariate
and bivariate data analysis techniques, and data collection methods using
questionnaires with a sample of 40 respondents.

Based on the results of univariate and bivariate studies, it was shown that
irregular menstrual cycles in the Dharma Husada akper scholarship students of
Pekanbaru and based on the first age factor of menstruation, ie from 40
respondents experienced normal menache 22 respondents (50.0%), abnormal as
many as 18 respondents (45, 0%). based on IAF factors namely active 16
respondents (40.0%) and less active as many as 24 respondents (60.0%). And
based on BMI factors that are not obese as many as 37 respondents (92.5%),
obesity 3 respondents (7.5%). And based on the menstrual cycle, namely the
smooth menstrual cycle of 15 respondents (37.5%) and not normal as many as 25
respondents (62.5%). The chi-square test found that there was a relationship
between menarche and the menstrual cycle P = 0.03 (Pvalue 0.03 <0.005), and the
relationship between physical activity and the menstrual cycle P = 0.04 (p value
0.04 <0.005), and not correlation between body mass index and menstrual cycle P
=0.27 (Pvalue, 0.27> 0.005).

So the researcher can conclude that there is a relationship between
menarche and physical activity with the menstrual cycle. It is hoped that the akbid
akper Dharma husada pekanbaru students will be able to do physical activities or
exercise regularly.

Keywords: first age of menstruation, physical activity, body mass index

PENDAHULUAN dewasa yang meliputi perubahan
Masa remaja merupakan biologis, perubahan psikologis,
salah satu periode dan perubahan sosial. Masa

perkembangan manusia yang
mana masa ini merupakan masa
perubahan atau peralihan dari
masa kanak-kanak ke masa

remaja pada umumnya dimulai
pada usia 10-13 tahun dan
berakhir pada usia 18-22 tahun
(Sharma, 2014). Pada saat ini
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diperkirakan jumlah remaja di
seluruh dunia ada sekitar 1,2
miliar dan lebih dari 27% dari
populasi menempati usia 10-15
tahun yang tentunya memiliki
peran penting dalam
perkembangan kesehatan
reproduksi (Djalalinia, 2012).

Data dari riset kesehatan
dasar (RISKESDAS, 2013)
menunjukan bahwa sebagian
besar 68% perempuan di
Indonesia yang berusia 10-59
tahun melaporkan menstruasi
teratur dan 13,7% mengalami
masalah siklus menstruasi yang
tidak teratur dalam satu tahun
terakhir.  Menurut  Syaipudin
(2013), dalam mesarini dan
vitara 2013) mengatakan bahwa
dampak yang timbul dari
gangguan  kesuburan, tubuh
terlalu kehilangan banyak darah
sehingga memicu terjadinya
anemia yang di tandai dengan
mudah lelah, pucat, kurang
konsentrasi, dan tanda-tanda
anemia lainnya.

Di Indonesia perempuan
berusia 20-24 tahun yang
memiliki ~ siklus  menstruasi
teratur sebesar 76,7% dan yang
tidak teratur 14,4% sedangkan,
di provinsi sumatera utara
didapatkan 68,3% siklus yang
teratur dan 11,6% perempuan
dengan siklus tidak teratur
(Depkes RI, 2010). Berdasarkan
Peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia Nomor 61
Tahun 2014 tentang kesehatan
Reproduksi dalam pasal 11
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dijelaskan bahwa pemerintahan

menerapkan pelayanan
kesehatan reproduksi remaja
yang bertujuan untuk

mempersiapkan remaja agar
menjalani kehidupan reproduksi
yang sehat dan bertanggung

jawab. Dalam hal ini,
pemerintah  berupaya untuk
meningkatkan kualitas

pelayanan  kesehatan  peduli
remaja  (PKPP),  termasuk
kualitas dalam  memberikan
informasi kesehatan remaja dan
pelayanan konseling di semua
tempat pelayanan. Untuk itu
dibutuhkan peran kemampuan
petugas kesehatan yang
berkualitas untuk
menyampaikan informasi secara
jelas, dan tepat, karena remaja
yang berkualitas  memegang
peran penting dalam mencapai
kelangsungan serta keberhasilan
tujuan pembangunan nasional
sehingga perlu mendapatkan
perhatian yang serius untuk
meningkatkan kualitasnya (PP
republik indonesia, 2014).
Program pendidikan
kesehatan  reproduksi  bagi
remaja sangatlah penting yang
harus  di  pertimbangan.hal
tersebut di karenakan sebagai
upaya pemerintah untuk
memberikan tambahan
pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi. Dalam
sebuah penelitian di tunjukan
persentase 84% dari peserta
mengungkapkan bahwa remaja
membutuhkan pelatihan
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kesehatan reproduksi.
Sedangkan hanya sekitar 48,3%
dari mereka yang sudah
mendapatkan pelatihan tersebut.
Maka dari itu seharusnya
pemerintah tetap berupaya untuk
menggalakan program
pendidikan kesehatan reproduksi
yang dapat dilakukan di
sekolah-sekolah dengan sumber
terpercaya (Djalalinia, 2012).
Faktor-Faktor ~ penyebab
siklus menstruasi tidak teratur
ialah tubuh yang memproduksi
terlalu banyak androgen,
hormone yang menyebabkan
peningkatan masa otot, rambut
di wajah, dan meningkatnya
berat badan.Perlu diketahui
bahwa  tingkat  reproduksi
hormon pada tubuh setiap
perempuan berbeda-beda
sehingga mempengaruhi siklus,
jumlah  dan lama  darah
keluar.Untuk mengetahui bahwa
siklus menstruasi tidak teratur
yaitu sakit kepala, jerawat
bermunculan. Pengobatan
dengan cara mengubah gaya
hidup agar siklus menstruasi
bisa teratur (Bethsaida, 2012).
Faktor-Faktor ~ penyebab
siklus menstruasi tidak teratur
ialah tubuh yang memproduksi
terlalu banyak androgen,
hormone yang menyebabkan
peningkatan masa otot, rambut
di wajah, dan meningkatnya
berat badan.Perlu diketahui
bahwa  tingkat  reproduksi
hormon pada tubuh setiap
perempuan berbeda-beda
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sehingga mempengaruhi siklus,
jumlah  dan lama darah
keluar.Untuk mengetahui bahwa
siklus menstruasi tidak teratur
yaitu sakit kepala, jerawat
bermunculan. Pengobatan
dengan cara mengubah gaya
hidup agar siklus menstruasi
bisa teratur (Bethsaida, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
desain penelitian kuantitaf analitik
dengan pendekatan Cross
sectional, metode pengambilan
sampel menggunakan informasi
secara jelas, dan tepat, karena
remaja yang berkualitas
memegang peranan penting dalam
mencapai  kelangsungan  serta
keberhasilan tujuan pembangunan
nasional sehingga perlu
mendapatkan ~ perhatian  yang
serius  untuk  meningkatkan
kualitasnya (PPRI, 2014). yaitu

rancangan untuk mendapatkan
faktor-faktor yang berhubungan
dengan perubahan siklus
menstruasi  pada  mahasiswi
dharma husada pekanbaru.
HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
UNIVARIAT
bedasarkan usia pertama
menstruasi
N | Menarch | Frekuen | Persentas
0 e Si e %
1 | Normal | 22 orang 55,0
2 Tidak | 18 orang 45,0
normal
Jumlah 40 100

Sumber analisa data primer tahun
2019
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Berdasarkan Table 4.1 dapat
diketahui bahwa dari 40 responden
mayoritas yang mengalami tingkat
usia pertama menstruasi normal 22
responden (55,0) dan minoritas yang
mengalami tidak normal sebanyak 18
responden (45,0).

0 menstrua Si %
Si

1 Lancar 15 37,5

2 Tidak 25 62,5
lancar
Jumlah 40 100

aktivitas fisik
N | Aktivita | Frekuens | Persentas
o | sfisik i e %
1 Aktif | 16 orang 40,0
2 | Kurang | 24 orang 60,0
aktif
Jumlah 40 100

Sumber analisa data primer tahun
2019

Berdasarkan Tabel 4.2  dapat
diketahui bahwa dari 40 responden
mayoritas yang aktif 16 responden
(40,0%) dan minoritas yang kurang
aktif  sebanyak 22  responden
(60,0%).

bedasarkan indeks masa tubuh

Sumber analisa data primer tahun
2019

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat
diketahui bahwa dari 40 responden
mayoritas yang lancar sebanyak 15
responden (37,5%) dan minoritas
yang tidak lancar 25 responden
(62,5%).
BIVARIAT
Hubungan Menarche Terhadap
Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi
Akbid Akper Dharma Husada
Pekanbaru Tahun2019.

N IMT Frekuens | Persentas
0 i e %
1 | Tidak | 37 orang 92,5
obesitas
2 | Obesita | 3 orang 7,5
S
Jumlah 40 100

Sumber analisa data primer tahun
2019

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat
diketahui bahwa dari 40 responden
mayoritas yang tidak obesitas
sebanyak 37 responden (92,5%) dan
minoritas yang obesitas 3 responden
(7,5%).

siklus menstruasi

N Siklus  Frekuen Persentase

Siklus Menstruasi
Me | Lancar Tidak T| P
narc Lancar | ot | V
he | Fre | % | Fre | % | al | al
kue kue ue
nsi nsi
Nor | 5 22| 17 |77 | 2
mal 7 3120,
% % 03
Tid| 10 (55| 8 |44 |1
ak 6 418
Nor % %
mal
Tot | 156 |37 | 25 |62 | 4
al 5 S0
% %
Sumber : SPSS
Berdasarkan Tabel 4.5
menunjukan bahwa menarche

mahasiswi Dharma husada menarche
yang normal  dengan  siklus
menstruasi yang lancar sebanyak 5
responden  (22,7%) dan siklus
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menstruasi tidak lancar sebanyak 17
responden  (77,3%), selanjutnya
menarche tidak normal sebanyak 10
responden  (55,6%) dan siklus
menstruasi tidak lancar sebanyak 8
responden  (44,4%) dan total
responden semuanya (40) responden.
Hasil uji chi-square diperoleh
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara menarche responden terhadap
siklus menstruasi P = 0,03 (Pvalue
0,03<0,05).
Hubungan Indeks Aktivitas Fisik
Terhadap Siklus Menstruasi Pada
Mabhasiswi Akbid Akper Dharma
Husada Pekanbaru Tahun2019.

aktivitas fisik kurang aktif sebanyak
12 responden (50,0%) dan siklus
menstruasi tidak lancar sebanyak 12
responden  (50,0%) dan total
responden semuanya (40) responden.
Hasil uji chi-square diperoleh bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik responden terhadap
siklus menstruasi P = 0,04 (Pvalue
0,04<0,05).

Hubungan Indeks Masa Tubuh
Terhadap Siklus Menstruasi Pada
Mahasiswi Akbid Akper Dharma
Husada Pekanbaru Tahun2019.

Ind Siklus Menstruasi
eks | Lancar Tidak T|P
Akt Lancar | ot | V
ivit | Fre | % | Fre | % | al | al
as | kue kue ue
Fisi | nsi nsi
k
Akt | 3 |[18] 13 |81 |16
if 8 3 0,
% % 46
Kur| 12 |50 | 12 |50 | 24
ang 0 0
Akt % %
if
Tot| 15 | 37| 25 | 62|10
al 5 510
% % | %

Sumber : SPSS

Berdasarkan Tabel 4.6
menunjukan bahwa aktivitas fisik
mahasiswi Dharma husada aktivitas
fisik yang aktif dengan siklus
menstruasi yang lancar sebanyak 3
responden  (18,8%) dan siklus
menstruasi tidak lancar sebanyak 13
responden  (81,3%), selanjutnya

Ind Siklus Menstruasi
eks | Lancar Tidak T|P
Ma Lancar | ot | V
sa | Fre | % | Fre | % | al | al
Tu | kue kue ue
buh | nsi nsi
Tid| 13 |35| 24 |64 37| ,2
ak 1 9 78
Ob % %
esit

as
Ob| 2 |66 1 |33 3
esit v 3

as % %
Tot| 15 | 37| 25 | 62|10

al 5 510

% % | %

Sumber : SPSS

Berdasarkan Tabel 4.7

menunjukan bahwa indeks masa
tubuh mahasiswi Dharma husada
indeks masa tubuh yang tidak
obesitas dengan siklus menstruasi
yang lancar sebanyak 13 responden
(35,1%) dan siklus menstruasi tidak
lancar sebanyak 24 responden
(64,9%), selanjutnya indeks masa
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tubuh obesitas sebanyak 2 responden
(66,7%) dan siklus menstruasi tidak
lancar sebanyak 1 responden (33,3%)
dan total responden semuanya (40)
responden.

Hasil uji chi-square diperoleh
bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara menarche
responden terhadap siklus menstruasi
P =0,27 (Pvalue 0,27>0,05).
PEMBAHASAN

UNIVARIAT

Hasil ini sejalan dengan
penelitian Safitri (2014) di
Pekanbaru dimana sebesar
71,4%  wanita  mendapat
menstruasi pertama kali pada
usia  medium. Berbeda
dengan penelitian Ali (2011)
di  Sudan  mendapatkan
sebesar 76,4% wanita
mengalami terlambat haid.
Perbedaan tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa
faktor seperti genetik, status
sosial, dan status gizi.

Didukung oleh penelitian
indah milanti (2017) dengan
judul Gambaran faktor-faktor
yang mempengaruhi siklus
menstruasi pada mahasiswi
fakultas kedokteran
universitas mulawarman
Hasil penelitian didapatkan
bahwa menarke responden
paling banyak pada usia
medium yaitu 12-13 tahun
sebesar 56,7%. Usia ini
memang merupakan onset
pubertas pada remaja dimana
pada umumnya mendapatkan
menstruasi pertama kalil6

tahun. Pada Kkategori usia
awal sebesar 23,7% (46
orang) dan terlambat sebesar
19,6% (38 orang).

Hal ini didukung oleh
penelitian delvi rezky (2017)
dengan judul “faktor-faktor
yang mempengaruhi tidak
teraturnya siklus menstruasi
pada siswi sma negeri 10
pekanbaru” menunjukan
bahwa dari 102 responden
yang melakukan aktivias fisik
aktif sebanyak 56 responden
(54,9%) dan yang kurang
aktif sebanyak 35 responden
(34,4%) sedangkan yang
tidak aktif sebanyak 11
responden (10,7%).

Didukung oleh penelitian
purnama simbolon (2016)
dengan  judul  Hubungan
indeks massa tubuh dengan
lama siklus menstruasi pada
mahasiswi  angkatan 2016
fakultas kedokteran
universitas lampung. Hasil
penelitian didapatkan bahwa
indeks masa tubuh responden
paling banyak adalah kategori
normal, sebanyak 118
responden (74,7%), kategori
kurus sebanyak 13 responden
(8,2%) dan kategori gemuk
sebanyak 27 responden (17,1
%).

Didukung oleh penelitian
purnama simbolon (2016)
dengan  judul  Hubungan
indeks massa tubuh dengan
lama siklus menstruasi pada
mahasiswi  angkatan 2016
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fakultas kedokteran
universitas lampungHasil
penelitian didapatkan siklus
mestruasi, didapatkan

sebanyak 97  responden
(61,4%) memiliki lama siklus
menstruasi normal, sebanyak
16 responden (10,1%)
memiliki siklus menstruasi
yang lebih pendek dari
normal (polimenore), dan
sebanyak 45  responden
(28,5%) memiliki lama siklus
menstruasi yang lebih
panjang dari normal
(oligomenore) sedangkan
berdasarkan lama hari
menstruasi, didapatkan 123
responden (77,8%) memiliki
lama hari menstruasi 3-7 hari,
sebanyak 3 responden (1,9%)
memiliki lama hari
menstruasi <3 hari, dan
sebanyak 32  responden
(20,3%) memiliki lama hari
menstruasi >7 hari.

BIVARIAT
Hasil  penelitian  ini
sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan
oleh gustina (2015) pada
remaja putri di surakarta yang
menunjukan  bahwa ada
hubungan  usia  pertama
mentruasi  dengan  siklus
menstruasi, menunjukan
bahwa responden mengalami
usia menarche paling banyak
yaitu pada usia 12 tahun
(62,0%), dengan nilai
p=0,029<0,05, maka terdapat
hubungan yang signifikan
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antara usia menarche dengan
siklus menstruasi.

Pada penelitian
gudmundsdottir et al yang
menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara aktivitas
fisik rekreasi dengan
gangguan menstruasi pada
wanita  premenopause  di
norwegia.  Penelitian  ini
melibatkan 3097  wanita
dengan usia 20-45 tahun.
Aktivitas fisik yang di ukur
adalah leisure time physical
activity (LTPA) atau disebut
juga aktivitas fisik
rekreasi.Gangguan
menstruasi yang diteliti pada
penelitian tersebut adalah

oligomenorrhea, dan
amenorrhea primer.
Berdasarkan penelitian

tersebut  didapatkan  hasil
yaitu terjadi  peningkatan
panjang siklus menstruasi
pada wanita usia >25 tahun
dengan frekuensi LTPA yang
lebih  tinggi dan terjadi
pemendekatan siklus,
peningkatan lama perdarahan
dan ketidak teraturan siklus
pada wanita usia 20-25 tahun
yang lebih aktif (OR 4,7:
95% CI = 1,2-18,0). Terjadi
penurunan masa menstruasi
pada wanita usia lebih muda
dengan durasi LTPA yang
lebih lama (P=0,065).

Hal ini didukung oleh
peneliti shuying tahun 2009
pada 726 wanita diautralia,
menemukan sebanyak 26%
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responden yang  obesitas
(IMT 2>30), memiliki siklus
menstruasi yang tidak normal
dibandingkan dengan 14%
responden  dengan  IMT
dengan rentang 20-24,9 dan
wanita dengan IMT <20 atau
>30 kg/m’dua kali lebih
berisiko mengalami siklus
menstruasi yang tidak teratur
dibandingkan wanita IMT
normal dan didapatkan hasil
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1. Agar responden mencatat
jadwal setiap muncul
menstruasi sehingga
dapat lebih memahami
serta waspada terhadap
tanda-tanda masalah
dalam menstruasi yang
perlu di konsultasikan

kepada dokter.
2. Responden dapat
memahami cara

mengatasi stres sehingga

P=422 (P>0,05). untuk responden yang
KESIMPULAN mengalami gangguan
Berdasarkan hasil menstruasi dapat
penelitian yang telah benkurang
dilakukan mengenai Faktor- 3. Responden yang
Faktor Yang Berhubungan mengalami gangguan

Dengan Perubahan Siklus dalam indeks masa tubuh
Menstruasi Pada Mahasiswi dapat diperbaiki dengan
Akbid Akper Dharma Husada asupan gizi dan
Pekanbaru Tahun 2019.Maka penurunan berat badan,

frekuensi berdasarkan melakukan olahraga, dan
menarche mayoritas normal menambah makanan
dan  berdasarkan  tingkat sehat bergizi bagi
indeks masa tubuh mayoritas responden dengan
tidak obesitas dan kategori underweight.

berdasarkan siklus menstruasi
mayoritas tidak teratur dan

Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini

berdasarkan aktivitas fisik dapat dijadikan  sebagai
mayoritas tidak aktif. pembanding untuk
SARAN melakukan penelitian lebih

Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan kepada wali
kelas dan guru BK
(bimbingan konseling) dapat
lebih  memperhatikan  lagi

aktivitas fisik mahasiswi yang DAFTAR PUSTAKA

bersangkutan dengan tidak Adi 1. 2015. Aktifitas Fisik,
teraturnya siklus menstruasi. Status Gizi, Faktor
Bagi responden Individu Dan Kesegaran
Jasmani Pada Mahasiswa

luas lagi tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan
perubahan siklus menstruasi
yang disebabkan oleh fungsi
hormone terganggu.
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